
 
HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL 
SERI HAK CIPTA, PATEN, DAN 

MEREK 

  



Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merek iii

Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, 
Paten, dan Merek             
Penulis: 	 Dr. Zulkifli Makkawaru, S.H., M.H.
	 Dr. Hj. Kamsilaniah, S.H., M.H.
	 Dr. Almusawir, S.H., M.H.

ISBN: 978-623-368-297-8

Editor Layout: Indah
Cover: Nita

Diterbitkan oleh:

Farha Pustaka
Anggota IKAPI Nomor 376/JBA/2020
Nagrak Jl. Taman Bahagia, Benteng, Warudoyong, Sukabumi
WA +62 877-0743-1469, FB Penerbit Farha Pustaka.  
Email: farhapustaka@gmail.com

Cetakan pertama, Oktober 2021
Sukabumi, Farha Pustaka 2021
14 x 20 cm, vi + 162 hlm

Hak cipta dilindungi undang-undang
All right reserved

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk  
dan dengan cara apapun tanpa izin tertulis dari penerbit.

Isi di luar tanggung jawab percetakan.

DAFTAR ISI ................................................................................... iii
PRAKATA ....................................................................................... v
BAB I PERKEMBANGAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL
 ........................................................................................................... 1

BAB II HAK CIPTA (Copyright) .............................................. 32

Economic Right Moral 
Right

Performing Right 

BAB III PATEN (Patent) ........................................................... 95



Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merek vHak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merekiv

BAB IV MEREK DAN INDIKASI GEOGRAFIS (Trade Mark 
and Geographic Indication) ................................................ 126

DAFTAR PUSTAKA ................................................................. 156
BIODATA PENULIS ................................................................. 160 neighboring right



Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merek 1Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merekvi

A. Konsepsi Dasar 

Intellectual Property Right IPR

 
1 Endang Purwaningsih. 2020. Paten dan Merek. Setara Press, Malang. Hal 
1 
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property 

up-todate.

 
2  Zulkifli Makkawaru. 2010. Hak Kekayaan Intelektual Memaksimalkan 

Aspek Ekonomi Hak Cipta Melalui Perlindungan Performing Right. 
Lembaga Penelitian Universitas 45 Makassar, Makassar. Hal. 15-16 

3  Bernard Nainggolan. 2011. Pemberdayaan Hukum Hak Cipta dan 
Lembaga Manajemen Kolektif. Alumni, Bandung, Hal. 63 
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4  Zulkifli Makkawaru, op.cit. Hal 16-17 
5  Simon Butt. 2000. Intellectual Property Right (Elementary). Asian Law 
Group, Jakarta. Hal. 41 
6  Abdulkadir Muhammad. 2001. Kajian Hukum Ekonomi Hak Kekayaan 

Intelektual. Citra Aditya Bakti, Bandung. Hal. 2. 
7  Ibid 

copyright
Industrial Property Right

automatical protection

ah ”kekayaan” 
engan istilah ”milik”. Bukankah 

 
8  OK. Saidin. 2010. Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual. Rajagrafindo 
Persada, Jakarta. Hal. 14 
9  Bernard Nainggolan, Loc. Cit. 
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Pendapat yang lain cenderung melihat kata “hak milik” 

 
10  Ahmad Ramli. 2000.  H.A.K.I. Hak Atas kepemilikan Intelektual. Mandar 
Maju, Bandung. Hal. 23-24. 
11  OK. Saidin, op.cit.  .Hal. 12-13 

Di Indonesia digunakan kata ”kekayaan” 
terjemahan ”property”

 
12  Satjipto Rahardjo. 2006. Ilmu Hukum. Citra Aditya Bakti, Bandung. 

Hal.64 
13  Satjipto Rahardjo. Ibid. Hal 64-65. 
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14  Sophar Maru Hutagalung. 2012. Hak Cipta Kedudukan dan Peranannya 

dalam Pembangunan. Sinar Grafika, Jakarta. Hal. 132-133. 
 

15  Simon Butt. Op.cit. Hal. 38. 
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16  Abdulkadir Muhammad. 2001. Op.cit. Hal. 1 

 
17  Ibid. Hal 2 
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exclusive 
right

 
18 Muhammad Djumhanah dan R. Djubaidillah. 1997. Hak Milik Intelektual, 

Sejarah Teori dan Prakteknya di Indonesia. Citra Aditya Bakti, Bandung.  
Hal 20 

19  Ibid. Hal. 23 

The Declaration of Human Right

B. Selintas Sejarah Perkembangan HKI 
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moveable type
printing press 

 
20 Bernard Nainggolan. Op.cit. Hal. 53-54  

copyright 
the right to make copies .

The 
Stationers Company

Act of 1529 
Guild

authors

Statute of Anne The Act of Anne22. 

Plagium

 
21  Ibid. Hal. 55 
22  Ibid. Hal 55-56 
23  Paul Goldstein. 1977. Hak Cipta: Dahulu, Kini dan Esok. Yayasan Obor 
Indonesia. Jakarta. Hal. 43 
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droit d’auteurs 

Author’s 
Rights droit d’auteurs
Copyright 

Statute of Monopolies

 
24  Ibid. Hal. 58 
25  Adrian Sutedi. 2009: Hak Atas Kekayaan Intelektual. Sinar Grafika, 
Jakarta. 63-64 
26  Ibid.  

 
27  OK. Saidin.Op.cit. Hal. 228-229 
28  Ibid. 
29  Endang Purwaningsih. 2005. Perkembangan Hukum Intellectual Property 

Right. Ghalia Indonesia, Jakarta. Hal. 12  
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Merchandise Act 1862

Paris Convention

Trademark Registration Treaty30 

World Intellectual Property 
Organization

insdisclosed information, trade secret
law of confidence

Section 1 Article 9 
Section 8 Article 40, 

 
30  Ibid. Hal 8 
31  Ibid. Hal. 16-17  

Sculpture Copyright Act 

egistered Design Act 1789 
applied art

design registration, full copyright,  design copyright33.

 
32  Gunawan Widjaja. 2001. Rahasia Dagang. Rajagrafindo Persada. Hal. 1-4 
33  Endang Purwaningsih,. 2005. op.cit. Hal. 20 
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Integrated Circuit 

 
34  Ranti Fauza Mayana. 2004. Perlindungan Desain Industri di Indonesia 

dalam Era Perdagangan Bebas.. Grasindo, Jakarta. Hal. 90 
35  Ibid. 

Pembidangan HKI di Indonesia 

 
36  Andriana Krisnawati dan Gazalba Saleh. 2004. Perlindungan Hukum 

Varietas Baru Tanaman.  Rajagrafindo Persada, Jakarta. Hal. 24-25 
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Beberapa Perbedaan dan Persamaan dari Jenis 
Pembidangan HKI 

 
37 untuk jangka waktu perlindungan Hak Cipta, khusus untuk ide/gagasan 

Pencipta yang bersifat original. 
Sedangkan Ciptaaan yang bersifat derivatif dan beberapa jenis ciptaan 
lain berlaku jangka waktu perlindungan yang berbeda  

 
38 Endang Purwaningsih. 2020. Op.cit. Hal. 85 
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C. Tujuan Perlindungan HKI 

Intellectual Property Right IPR

Industrial Property Right

reward
incentive

reward
incentive exclusive right

limited 
monopoly barrier to entry

 
39  Rahm Jened. 2007. Hak Kekayaan Intelektual Penyalahgunaan Hak 

Eksklusif.  Airlangga Unversity Press, Surabaya. Hal. 25. 



Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan MerekHak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merek26 27

 

 
40  Ibid. 
41  Henry Soelistyo. 2011.  Hak Cipta Tanpa Hak Moral. Rajagrafindo 
Persada, Jakarta. Hal. 21 

Universal Declaration 
of Human Right

”Setiap orang mempunyai hak untuk melindungi 

merupakan penciptanya”

D. Perkembangan Pembidangan HKI 

 
42  Ibid.  
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Auteurswet 1870 
Octroiwet 

Reglement Industriele Eigendom 

selanjutnya menjadi “milik umum” yang 

 
43 Koesrianti dalam Pro Justitia Th. XVIII No. 3 Juli 2000 
44 OK. Saidin, op.cit. Hal. 13 

copyright

Industrial Property Right

Copyright

Neighboring 
Right pen

Industrial Property 
Right

Patent

Utility Models

simple patent

Industrial Design

Trade Mark

Trade Names

Paris Convention for the Protection of 
Industrial Property

Trade Secret
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Service Mark
Unfair Competition Protection

New Varieties of 
Plant Protection

Layout Design of 
Integrated Circuit

Traditional Knowledge46 Traditional Knowledge 

traditional Knowledge 

Traditional Knoeledge

 
45 Abdulkadir Muhammad, op.cit. Hal. 5. 
46 Sinungan dalam Seminar Penegakan Hukum Hak Kekayaan Intelektual, 
Jumat, 14 Juni 2002 di Makassar 
47 Budi Agus Riswandi dan M. Syamsuddin. 2005. Hak Kekayaan Intelektuan 

dan Budaya Hukum. Rajagrafindo Persada, Jakarta. Hal. 25-26.   
48 Zainul Daulay.2011. Pengetahuan Tradisional Konsep, Dasar, Hukum dan 

Praktiknya. Rajagrafindo Persada, Jakarta.Hal. 74-95 

1. ILO 
Conventioan

2. 

3. 
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A. Pengertian dan Ruang Lingkup 

Copyright Copyright

Author Right

Auteurswet

Auteurswet

“Hak Cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau 

undangan yang berlaku”

 
49 Muhammad Djumhanah dan R. Djubaedillah, op.cit.Hal.47 

“Hak Cipta adalah hak ek

undangan”.

“Kecuali terbukti sebaliknya, yang dianggap sebagai 

”
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frase “berdasarkan prinsip deklaratif”, frase ini 

dianggap “deklarasi” kepenciptaannya.

economic right

moral right

“

”

Terdapat frasa “bentuk nyata” yang tidak didapati 

Standard of Copyright’s 
Ability 
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“Pencipta adalah seseorang atau beberapa orang secara 

dalam bentuk yang khas dan bersifat pribadi”

 
50 Rahmi Djened. 2014. Hukum Hak Cipta (Copyright Law). Citra Aditya 
Bakti, Bandung. Hal. 79-80 

“… Pencipta sebagai pemilik hak cipta, pihak yang 

menerima hak tersebut secara sah”
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Pemegang yang baru. Istilah “Pemegang” berarti orang yang 
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folklor
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Rome Convention for the 
Protection of Performers, Producers of Phonogram and 
Broadcasting Organization 

Performers

Phonogram

Phonogram Producer

 
51 Sophar Maru Hutagalung. Op.cit . Hal. 340-341 



Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan MerekHak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merek44 45

copy-copy 
phonogram

copy-copy 

Broadcasting wireless 

Re-Broadcasting 

WIPO Performances and Phonograms Treaty 

 
52 Agus Sardjono. 2010. Hak Kekayaan Intelektual dan Pengetahuan 
Tradisional. Alumni, Bandung. Hal. 530 
53 Ibid. 

B. Fungsi dan Sifat Hak Cipta 



Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan MerekHak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merek46 47

“Hak Cipta a

undangan yang berlaku”

dengan jelas ketentuan “… memberi izin untuk itu…”. Hal ini 

“Hak Cipta adalah hak eksklusif Pencipta yang timbul secara 

undangan”.

didasarkan pengaturannya pada pasal tentang: “Pengalihan 
Hak Ekonomi” yang pada Pasal 16 ayat (2) seperti telah 
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“lisensi” yang melahirkan akibat finansial daripadan
berupa “royalti”

C. Hak Ekonomi (Economic Right) dan Hak Moral 
(Moral Right) dalam Hak Cipta 

 
54 Zulkifli Makkawaru. 2018. Hak Kekayaan Intelektual. Indonesia Prime, 

Makassar. Hal. 19 
55 Abdulkadir Muhammad. 1994. Hukum Harta Kekayaan. Citra Aditya 

Bakti, Bandung. Hal.114 

oleh musisi, dramawan, seniman, peragawati”. 

reservation
limitation exception)

to recite

broadcast

arrangement
(adaptation

 
56 Eddy Damian. “Pengaturan dan Pengertian Hak Cipta Sebagai Hak Milik 

Intelektual” dalam Majalah  Hukum Pro Justitia Tahun XIX No. 3 Juli 2001. 
Hal. 8 
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reproduction 
right

adaptation right

(distribution right

broadcasting right

cablecasting right

public lending right

moral right

 
57 Muhammad Djumhanah dan Djubaidillah R. 1997. Op. cit. Hal. 65. 

moral right

Droit de publication

Droit de repentier

Droit au respect

Droit a la paternite

 common law 

 
58 Eddy Damian, Loc.cit.   
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Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan MerekHak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merek54 55



Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan MerekHak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merek56 57

D. Ciptaan yang Dilindungi   

untuk selanjutnya menjadi “milik umum” yang 

 
59  Koesrianti. 2000. “Intellectual Property Right and the Free Movement of 

Goods in the Europen Community” dalam Pro Justitia Th. XVIII No. 3 Juli 
2000. Hal 345 

“Ciptaan yang dilindungi meliputi Ciptaan dalam bidang 
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): 

E. Pembatasan Hak Cipta  

“…tanpa mengurangi pembatasan…” 
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daerah dapat dilakukan tindakan “paksa” untuk melakukan 

Untuk yang disebut terakhir ini lazim disebut “lisensi wajib” 
atau “lisensi paksa” dalam bahasa  Inggris disebut non 
voluntary lisence.

F. Pendaftaran dan Jangka Waktu Perlindungan 

Pendaftaran/Pencatatan 

“ ’

“Hak Cipta adalah hak eksklusif Pencipta yang timbul secara 

dangan”.

Kata “… otomatis berdasarkan prinsip deklaratif …”
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“ ”
“ ”
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Masa Berlaku/Jangka waktu Perlindungan 
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derivative
derivative 
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G. Performing Right dan Hak Terkait 

Performing Right 
economic right
neighboring right

originality

civil law system 

individual personal intellectual creation
 

60 Rahmi Djened. 2007. Op.cit: Hal. 80 
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bahwa perlindungan hukum berdasarkan “hak terkait” 

Copyright
copyright Neighboring Right

 
61 Tamotsu Hozumi. 2006. Asian Copyright Handbook Indonesian Version. 

ICCU-IKAPI, Jakarta. Hal.25 

International Convention for 
the Protection of Performers, Producers of Phonograms and 
Broadcasting Organization

Convention for the 
Protection of Producers of Phonograms Againts Unauthorized 
Duplication of Their Phonograms

penulis

 
62 Makkawaru, Zulkifli. "Performing Right in Cache Copyright Law of 

Indonesia." Journal of Humanity, vol. 3, no. 1, 14 Feb. 2015, 
doi:10.14724/jh.v3i1.32. 



Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan MerekHak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merek80 81

Rome Convention

“Performer means actors, singers, musicians, dancers, and 
other persons who act, sing, deliver, declaim, play in, or 
otherwise perform literary or artistic works.  Producers of 
phonograms means the persons who, or the legal entity 
which, first fixes the sounds of a performance or other sounds” 

national treatment

”Hak Terkait adalah hak yang berkaitan dengan Hak Cipta, 

a”. 

”Hak Terkait adalah hak yang berkaitan deng

produser fonogram, atau lembaga penyiaran”.

sebelumnya dimana ”pelaku” diubah menjadi ”pelaku 
pertunjukan”, ”produser rekaman” diubah menjadi 
”produser fonogram”, sedangkan ”lembaga penyiaran” tetap 

Nama UU  Penamaan Pasal 
yang 

mengatur 

Bunyi pasal 
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Literary
artistic work

 
63 Muhammad Djumhanah dan R. Djubaidillah, Op.cit. Hal. 61-62 

broadcasting

 
64 Eddy Damian. Op. cit. Hal. 3. 
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5. Editor of scientific edition

 

Publisher or communicator of posthumous works

Photographer of photograph (lack of originalitiy)

 
65 Lewinskyl dalam Rahmi Jened. 2007. Hal. 97. 

Makers of database

Producers of films

Performing Right 
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originality
civil law system 

 
66 Ibid.Hal. 80 

individual personal 
intellectual creation

hukum berdasarkan “hak terkait” diberikan kepada tiga 

H. Penyelesaian Sengketa  
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67 Penetapan Sementara (Penetapan Sementara Pengadilan) sudah dikenal 

dalam penyelesaian hukum HKI di Indonesia, meriupakan konsekuensi 
persetujuan TRIPS yang memberikan otoritas yudisial kepada pengadilan 
untuk melakukan tindakan-tindakan yang efektif dan segera dalam 
rangka memberikan pencegahan terjadinya kerugian lebih besar bagi 
pihak-pihak, baca: Djamal. 2008. Penetapan Sementara Pengadilan (Pada 
Hak Kekayaan Intelektual). Pustaka Reka Cipta, Bandung. Hal. 135 
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A. Pengertian dan Ruang Lingkup 

Oktroi

Auctor/Auctorizare. 
Octrooi

Octrooiwet 1910 

“Oktroi ialah hak khusus yang diberi kepada seseorang atas 

dari produk atau dari cara kerja”  

“Paten adalah hak eksklusif yang dberikan oleh negara 

 
68 Saidin. Op.cit. Hal. 142 
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ya”

inventor invensi

penemu
penemuan 

manufacturing using
selling

stocking

 
69 Huala Adolf dan A. Chandrawulan. 1995. Masalah-masalah Hukum 

dalam Perdagangan Internasional. Rajawali Pers, Jakarta. Hal. 168. 

rewarding inventive

incentive to invent and innovative

 
70 Huala Adolf dan A. Chandrawulan. Op.cit. Hal. 156. 
71 Muhammad Djumhanah dan R. Djubaidillah. Op.cit. Hal. 112-114. 
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Incentive to create invention, 
research and development 

Rewarding 

disclosure clause,

improvement on the improvement

 
72 Endang Purwaningsih. Op.cit. Hal. 15 

“ …

” 

 
73 Rahmi Jened. 2007. Op.cit. Hal. 115. 
74 Endang Purwaningsih. 2005. Op.cit. Hal. 27. 
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product by 
process, 
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discovery

B. Objek dan Subjek Paten 

human necessities

- agriculture

- foodstuffs 
and tobacco

- 
personal and domestic articles

- healts and amusement

performing operations

- separating 
and mixing

- shaping

- printing

- transporting

 
75 Ok. Saidin. Op.cit. Hal. 231-232 
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chemistry and metallurgy

- chemistry

- metallurgy

textiles and paper

- 
textiles and flexible 

materials and otherwise provided for

- paper

fixed construction

- building

- mining

mechanical engineering

- engins and 
pumps

- engineering 
in general

- lighting and 
heating

 

physics

- instruments

- nucleonics

electricity

kan: “yang berhak memperoleh Paten adalah 

bersangkutan”. Pasal ini menunjukkan bahwa inventor 
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Research and 
Development R & D

invent

Paris Convention for the Protection 
of Industrial Property,

Agreement Establishing the World Trade 
Organization
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C. Pendaftaran, Permohonan dan Jangka Waktu 

“Paten diberikan berdasar permohonan”. Selanjutnya 
Paten mengatur bahwa: “Setiap 

 
76 Sophar Maru Hutagalung. 2012. Hal. 15 
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”.

Jangka waktu perlindungan 
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D. Lisensi dan Lisensi Wajib 

Lisensi dari kata Latin “licentia”

 
77 Ruslan Saleh.1991. Seluk Beluk Praktis Lisensi. Sinar Grafika, Jakarta. 
Hal.11 
78 Gunawan Widjaja. 2001. Lisensi. Rajagrafindo Persada, Jakarta. Hal.7 
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79 Ruslan Saleh, op.cit. Hal. 14 

 
80 O.K. Saidin. Op.cit. Hal. 281. 
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Compulsory license81

 
81 Dalam Pasal 31 TRIPs tidak digunakan istilah compulsory lisence 
melainkan “other use without the authorization    
   of the right holder”, baca: Gunawan Widjaja. 2001, op.cit. Hal.34 
82 Gunawan Widjaja. op.cit. Hal.17 
83  Endang Purwaningsih. 2015. Hukum Paten. Mandar Maju, Jakarta. Hal. 
114 

transfer of technology

  

 
84  Pasal 76 ayat (1), (2) dan (3) UUP 
85  Pasal 77  
86  Pasal 78 
87 Pasal 79 ayat (3) 
88 Pasal 79 ayat (1) dan (2) 
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Lisensi Wajib 

 
89 Pasal 81 
90  Gunawan Widjaja. 2001, op.cit. Hal.34 
91  Pasal 82 ayat (1) a, b, c. 

 
92  Pasal 84 ayat (1) 
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E. Penyelesaian Sengketa    

invalid 

 
93  Pasal 86 ayat (1), (2), dan (3) 
94  Pasal 88 ayat (4) huruf a 
95  Pasal 98 
96  Pasal Pasal 102 ayat (1) dan Pasal 102 ayat (5) 
97 Endang Purwaningsih. 2005. Op.cit. Hal. 205. 

inventive step novelty 

scope of claim
monopoly of right  

 
98 Ibid. 
99 Hj. Endang Purwaningsih. 2015. Op.cit. Hal. 174. 
100 Ibid. Hal 173.  
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101 Djamal. 2008. Penetapan Sementara Pengadilan (pada Hak Kekayaan 
Intelektual). Pustaka Reka Cipta, Bandung.  
   Hal. 135 
102 Ibid. Hal. 138 



Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merek 127Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merek126

A. Pengertian dan Fungsi Merek 

“ditampilkan secara grafis”, hal ini mempertegas posisi 

bisa mewakili tanda berupa “suara”, yang mana “suara” juga 

 
103 O. K. Saidin. Op.cit. Hal. 330 
104 Hasibuan. 2009. ...... Hal. xi 
105 Rahmi Jened. 2007. Op.cit.  Hal. 160 
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“…dapat ditampilkan secara grafis …”, bukankah desain 

1. 

 
106 O.K. Saidin, op.cit. Hal. 248 

2. 

3. 

• 

a’

• 

lainnya’
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• 

nnya’

• 

• 

• 

 
107 Henry Selistyo. 2017. Badfaith dalam Hukum Merek. Maharsa Artha 
Mulia, Yogyakarta. Hal. 7 
108 Ibid. 
109 Endang Purwaningsih. 2005. Op.cit. Hal. 11 



Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan MerekHak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merek132 133

B. Pendaftaran dan Jangka Waktu 

first to use
first to file

First to use 

First to use 
first to file 

first to file

 
110 Rahmi Jened. 2015. Op.cit. Hal. 15-16, juga Endang Purwaningsih. 2020. 

Paten dan Merek. Setara Press, Malang. Hal 114. 
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“
”

Selanjutnya suatu permohonan akan “ditolak” jika 
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C. Pengalihan Hak dan Lisensi 
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voluntary licensing
freedom of contract

non-voluntary licensing

compulsory licensing

 
111 Rahmi Jened.2015. Op.cit. Hal. 197 

Article 21 TRIPs: “ ...it being understood that the compulsory 
licensing of trademarks shall not be permitted ...”112. 

Exclusive licensing
non-exclusive licensing

D. Indikasi Geografis 

 
112 Ibid. 
113 Ibid. Hal 198. 
114 Ibid. 
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Roquefort

Roquefort Aix 
la Chapelie

Roquefort 
Royal Charter Roquefort 

Roquefort
Appelations of Origin

Bordeaux, Çhampagne 
wines Bordeaux, dan 

Champagne

 
115 Rahmi Jened.2015. Op.cit. Hal. 251-252 
116 Djulaeka, 2014. Konsep Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual. Setara 
Press, Malang. Hal. 8.   

Article 1 Paragraph (2) Article 10 Paris 
Convention indication of source atau appelation of 
origin. Article 1 Paragraph (2) Paris Convention

indication of source
appelation of origin.

Madrid 
Agreement Concerning the Reputation of Fulse Indication of 
Origin

Bresse Chicken 

 
117 Ibid. 
118 ibid 
119 Ibid.  Hal. 140 
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Italian Toscano Oil

origin.

kata “Indikasi Geografis” sebagai bagi

 
120 Endang Purwaningsih, 2020. Op.cit. Hal. 83 
121 Almusawir. 2018. “Perlindungan Hukum Hak Ekonomi Pemegang 

Indikasi Geografis dalam Perspektf Hukum Kekayaan Intelektual, 
Desertasi pada Pascasarja Unhas, tidak dipublikasikan. 
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122 Endang Purwaningsih. 2020, op.cit. Hal 85 

made in China 

E. Penyelesaian sengketa merek 

• 

 
123 Ibid. Hal. 88 
124 Endang Purwaningsih. 2020. Op.cit. Hal. 126-127. 
125 Ibid. Hal 129-130 
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• 

• 
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onrechtsmatige daad

 
126 OK. Saidin. Op. cit. Hal. 400  

F. Konsepsi Merek Terkenal  

dikenal dua terminologi yakni “famous mark” dan 
“wellknown mark”, ada yang menempatkannya sebagai 

 
127 Rahmi Jened, 2015. Hukum Merek Trademark Law. Prenada 
Media, Jakarta. Hal.241. 
128 Ridwan Khairandy dalam Jurnal Hukum No. 12 Vol. 6 1999:68 
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Trade Related Aspects of 
Intellectual Property Right

geographical indication) dan perlindungan “merek 
terkenal” (welknown mark

relevant sector of the 
public 

 
129 Henry Solistyo. 2014. Hak Kekayaan Intelektual Konsepsi, Opini, 

dan Aktualisasi. Penaku, t.tt. Hal. 34 
130 Rahmi Jened, 2007. Hak Kekayaan Intelektual Penyalahgunaan 

Hak Eksklusif. Airlangga University Press, Surabaya. Hal. 184.   

• 

• 

• 

• image

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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Lannham 
Act 

 
131 Syahputra et.al, 1997:21-22 

 



Hak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan MerekHak Kekayaan Intelektual Seri Hak Cipta, Paten, dan Merek154 155

Protection of Well Known Marks

relevant sector of the 
public 

image

 
132 Ridwan Khairandy,  op. cit. 68 

  

 
133 Insan Budi Maulana. 2000. Pelangi HaKI dan Anti Monopoli. PSH FH UII, 

Yogyakarta. Hal.   44 
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 Hu um Harta Kekayaan

Kajian Hukum Ekonomi Hak Kekayaan 
Intelektual. 

Almusawir. 2018. “Perlindungan Hukum Hak Ekonomi 

Desertasi 

Perlindungan 
Hukum Varietas Baru Tanaman. 

Hak Atas Kekayaan Intelektual. 

Hak Kekayaan Intelektual dan 
Pengetahuan Tradisional. 

H.A.K.I. Hak Atas kepemilikan 
Intelektual. 

Pemberdayaan Hukum Hak Cipta 
Lagu atau Musik Melalui Fungsi Lembaga Manajemen 
Kolektif. 

Hak 
Kekayaan Intelektuan dan Budaya Hukum

Penetapan Sementara Pengadilan (Pada Hak 
Kekayaan Intelektual)

Konsep Perlindungan Hak Kekayaan 
Intelektual. 

“Pengaturan dan Pengertian Hak Cipta 
Sebagai Hak Milik Intelektual” dalam Majalah  Hukum 
Pro Justitia 

Perkembangan Hukum 
Intellectual Property Right

Hukum Paten

Paten dan Merek. 

Rahasia Dagang.

Lisensi

Hak Cipta Tanpa Hak Moral

Hak Kekayaan Intelektual Konsepsi, Opini, 
dan Aktualisasi

Badfaith dalam Hukum Merek. 

Masalah-masalah 
Hukum dalam Perdagangan Internasional. 

Pelangi HaKI dan Anti Monopoli. 
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Koesrianti. 2000. “Intellectual Property Right and the Free 
Movement of Goods in the Europen Community” 

Journal of Humanity

Hak Milik 
Intelektual, Sejarah Teori dan Prakteknya di 
Indonesia

Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual

Hak Cipta: Dahulu, Kini dan Esok

Hak Kekayaan Intelektual 
Penyalahgunaan Hak Eksklusif.  

Hukum Hak Cipta (Copyright Law). 

Hukum Merek Trade Mark Law. 

Perlindungan Desain Industri di 
Indonesia dalam Era Perdagangan Bebas.

. “Perlindungan Merek Terkenal di 
Indonesia”

Seluk Beluk Praktis Lisensi

Ilmu Hukum.

Intellectual Property Right (Elementary

Hak Cipta Kedudukan dan 
Peranannya dalam pembangunan. 

Asian Copyright Handbook 
Indonesian Version. 

Pengetahuan Tradisional Konsep, Dasar, 
Hukum dan Praktiknya.

Hak Kekayaan Intelektual
Memaksimalkan Aspek Ekonomi Hak Cipta Melalui 
Perlindungan Performing Right. 
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